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ABSTRAK

Kawasan Indo-Pasifik merupakan kawasan strategis dengan dinamika yang terus berkembang, schingga
menjadikannys nenting dalam studi keamanan internasional, Terbentubnya aliane AUKUS (Avstralia,
United Kingdong, United States) terus menambah dimensi baru dalam ketegangan kawasan, terutama
terkait keseimbangan kekuatan dan kebijakan luar negeni negara-negara di sekitamya. Kckosongan
otoritas supranasional, menychabkan nvalitas antara dua kekuatan besar Amerika Serikat dan Trongkok,
lalu posisi dilematis negara-negara ASEAN memperlibatkan bagaimana kompleksitas kcamanan pada
kawasan Indo-Pasifik semakin dalam dan berlarut-larut.

Penclitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sorta menganalists faktor-fakior apa yang membentuk
komplcksitas keamanan regional Indo-Pasifik serta keterlibatan AUKUS.

Data didapatkan melalui studi kepustakaan yang mendalam terhadap literatur akademik, dokumen
kebijakan, lalu analisis respon ncgara-negara kawasan. Monunjukkan bahwa keberadaan AUKUS
memperkeruh rivalitas kekuatan global, memperkecil peluang dialog multilateral, dan memperbesar
keterpantungan negara-negara kawasan terhadan alans ckstomal. Sclanjutnya. hubungan vang
terbentuk melalui pola amuty dan enmity turut memperscmpit pola interaksi keamanan, menciptakan
keetidakpastian dan memperiebar potensi konflik di kawasan Indo-Pasifik.

Kata Kunci : Indo-Pasifik, AUKUS, kompleksitas keamanan, RSCT, keamanan regional, anarki
kawasan
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ABSTRACK

The Indo-Pacific region has emerged as a strategic point in international security studies dwe 1o its
dynamic geopolitical landscape. The formation of the AUKUS alliance (Australia, United Kingdom,
United States) has added a new layer of complexity to regional security, particularly in balancing power
dynamics and shaping the foreign policy orientation of surrounding nations. The absence of a
supranational authority, the ongoing rivalry hetween major powers such as the United States and China,

and the strategic dilemma faced by ASEAN countries underscore the increasing complexity of regional
security in the Indo-Pacific.

This research aims to identify and analyze the key factors contributing to the complexity of regional
security in the Indo-Pacific following the establishment of AUKUS.

To address this objective, the study employs a qualitative descriptive approach. The analysis is grounded
in the Regional Security Complex Theory (RSCT) developed by Barry Buzan and Ole Waever. which
emphasizes the importance of geographical proximity, regional anarchy. power polarity. and social
constructions such as amity and enmity in understanding inter-siate security dvnamics.

Data were gathered through extensive literature review, academic journals. policy documents, and
regional responses to the AUKUS pact. The findings reveal that AUKUS has intensified global power
rivalries, constrained multilateral dialogue, and increased regional states' reliance on external
alliances. Furthermore, the nature of inter-state relationships shaped by trust and suspicion has further
complicated regional cooperation and elevated the potential for strategic friction in the Indo-Pacific.

Keywords: Indo-Pacific, AUKUS, regional security complexity, RSCT, anarchy, power rivalry
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indo-Pasifik merupakan wilayah biografis yang membentang dari laut Samudra Hindia
hingga Samudra Pasifik, dengan wilayah perairan yang menghubungkan dua samudra di
Laut China Selatan yang disebut kawasan Indo Pasifik Barat, lalu di dalamnya termasuk
benua Asia , Asia Tenggara, Benua Australia serta negara-negara maju seperti China,
Jepang, India, Australia, Korea Selatan, Amerika Serikat dan Kanada. wilayah-wilayah di
kutub dan zona beriklim tidak tergabung dalam kawasan Indo-Pasifik karena dianggap
sebagai wilayah laut yang berbeda (Yadav, Indo-Pasifik: Sebuah Konstruksi Geopolitik,
2022). Seiring berkembangnya waktu istilah Indo-Pasifik telah menjadi istilah yang
digunakan dalam lingkup studi hubungan internasional yang diartikan sebagai kerangkan

kerjasama kawasan yang biasa disebut sebagai grand strategy di sektor perdagangan.

Munculnya Indo-Pasifik seringkali disebut sebagai upaya untuk meredam dinamika
keamanan di kawasan ini, terutama dalam menghadapi hegemoni China yang menyebarkan
pengaruhnya lewat berbagai bidang contohnya dari bidang ekonomi seperti projek The Belt
and Road Initiative (BRI) yang menjangkau lebih dari 150 aktor negara maupun organisasi
internasional dengan tujuan menghubungkan Asia, Afrika, Oceania hingga Eropa
(Saraswati, 2019), lalu bidang militer seperti sebagian klaim China atas Laut China Selatan

melalui Nine Dash Line.

Dinamika keamanan global telah menimbulkan tantangan dan ancaman terhadap Indo-
Pasifik, termasuk perkembangan militer yang signifikan, munculnya konsep atau Indo-
Pasifik ini sering disangkut pautkan dengan upaya dalam mengatasi masalah-masalah
geopolitik yang seringkali memanas di antara negara-negara demokrasi di Asia dan

1



hegemoni China sebagai kekuatan baru di bidang ekonomi. Akan tetapi muncul sanggahan
terhadap argumen ini yang menegaskan konsep Indo-Pasifik lebih berfokus untuk
kepentingan kawasan Indo-Pasifik, bukan sebuah alat untuk merespons kebangkitan

kekuatan global China (Wong, United States: Brifieng on the Indo-Pasific Strategy,, 2018).

Pada 15 September 2021 dunia internasional dikejutkan dengan munculnya pakta
baru Pertahanan strategis trilateral Australia, United Kingdom, United States yang disingkat
AUKUS. Pakta pertahanan ini dikatakan dapat memberikan dampak terhadap stabilitas
geopolitik internasional khususnya pada wilayah Indo-Pasifik. Jika dilihat melalui awal
mula sejarah dan penyebabnya, komunitas internasional berpendapat bahwa AUKUS
merupakan alat maneuver dari Amerika Serikat dalam menghadapi hegemoni Republik
Rakyat Tiongkok (RRT) terutama kekuatan militernya di Asia, yang dimana intensinya
diperlihatkan secara implisit ketika pengumuman pembentukan AUKUS. (Perdana,
Ramasandi, & Setiawan, 2021). Pada aliansi ini Amerika Serikat dan Inggris akan membantu
Australia dengan mengembangkan kapal-kapal selam bertenaga nuklir, dengan teknologi
yang dimiliki Amerika Serikat (the white house, 2021). Pembentukan AUKUS merupakan
hubungan pakta pertahanan trilateral yang di dasari oleh dinamika keamanan global,
ditambah dengan klaim atas sumber daya alam Laut Cina Selatan, dan ketegangan politik

antara dua raksasa Amerika dan China.

Mengutip perkataan dari professor the Daniel K. Inouye Asia-Pasific Center for
Security Studies “AUKUS adalah kekacauan jangka pendek (meskipun berpotensi sangat
berbahaya) tetapi adalah sebuah kemenangan jangka panjang bagi Australia”. Karena
Australia merupakan negara yang berdempetan dengan negara-negara yang berada di Pasifik
Selatan serta Asia Tenggara. Hal ini tentunya dapat menjadi manuver bagi Amerika Serikat

jika ingin menguatkan posisi nya pada kawasan sekitar Laut China Selatan. Menanggapi hal



ini beberapa negara di ASEAN memilih bungkam, contohnya seperti Thailand yang memilih
tidak merespon pembentukan AUKUS, sebagai Negara yang berhubungan baik dengan AS
tetapi juga mitra dekat China, Thailand menghadapi kemunculan AUKUS ini dengan hati-
hati, tentunya karena Thailand ingin menjaga hubungan dengan keduabelah pihak, serta
tidak mau terlalu mengambil resiko dalam pengaturan trilateral dan menyinggung
Washington atau Beijing. Pemerintahan Thailand lebih disibukkan masalah politik domestic
Thailand sehingga memiliki sedikit waktu untuk masalah keamanan kawasan. Sehingga
Thailand lebih terkesan bungkam dan belum memberikan tanggapan resmi dari kantor
kementrian luar negeri maupun pertahanan Thailand. lalu ada Kamboja, Myanmar, Brunei
Darussalam yang belum memberikan tanggapan yang jelas mengenai AUKUS, sementara,
Filipina, Singapura, dan Vietnam, memilih untuk memberikan dukungannya terhadap
AUKUS meskipun secara implisit, Singapura memberikan tanggapan teradap AUKUS
relative terukur, dan lebih memperlihatkan dukungan Singapura terhadap pengerahan
pasukan militer AS di kawasan itu, setelah Australia memberikan pengarahan melalui Scott
Morrison former Perdana Menteri Australia. Perdana Menteri Singapura Lee Hsien Loong
mencatat hubungan baik antara Singapura dan Australia, dan berharap bahwa AUKUS bisa
memberikan kontribusi yang konstruktif untuk perdamaian dan stabilitas kawasan lalu

melengkapi arsitektur kawasan. (Kenedy, Sutrasna, & Haetami, 2022)

disisi lain ada juga beberapa negara ASEAN yang protes dalam menghadapi hal ini,
yaitu Indonesia sebagaimana yang disampaikan oleh mantan presiden Joko Widodo pada
Konfrensi Tingkat Tinggi ASEAN-Australia 27 Oktober 2021 (Saputro, Ulung, &
Abdurrohim, 2024) dan Malaysia yang memiliki kekhawatiran bahwa perjanjian dapat
memicu perlombaan senjata, mengganggu stabilitas kawasan, dan dapat melemahkan rezim
non-proliferasi nuklir, Indonesia memberikan statement ini mungkin dikarenakan kedekatan

yang semakin terasa dengan China. (Saputro, Ulung, & Abdurrohim, 2024). Berdasarkan
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informasi yang didapat dari pemerintahan Australia pada 5 Maret 2024, Singapura telah
memberikan bantuan fasilitas kunjungan pelabuhan untuk kapal selam bertenaga nuklir bagi
Australia, ketika kapal selam tersebut siap untuk beroprasi, hal ini tentunya menimbulkan
pertanyaan baru bagi kestabilitasan kawasan regional ASEAN, mengutip perkataan dari
Scott Bruchill “Negara adalah satu-satunya aktor, keputusan luar negeri hanya mengakui
“negara’ sebagai satu-satunya entitas”. Maka , “kepentingan nasional” tak lain merupakan
“kepentingan negara” yang dilandasi oleh kekuasaan yang dimiliki. Prilaku suatu negara
dalam konteks Hubungan Internasional adalah untuk menjaga elemen-elemen atau kekuatan
yang dimiki negara tetap terjaga dan dapat menjamin kedaulatannya di antara negara-negara
lain, lalu sebagai konsekuensinya, menjaga konstelasi kekuatan politik pada tahap
internasiolnal tetap seimbang (Chaira, 2024). Dalam hal ini ASEAN mendapati dilema
keamanan, pada satu sisi ada perjanjian ekonomi dengan Australia yang baik ditambah
dengan adanya dukungan baik oleh banyak perjanjian bilateral dan multilateral seperti
Regional Comprehensive Economic Partnership, Asia Pacific Economic Coopertion, The
Comprehensive and Progressive Agreement for Trans Pacific Partnership. Sedangkan pada
pihak RRT, ASEAN dan RRT telah menyepakati perjanjian Code of Conduct (COC), demi
menjaga perdamaian dan stabilitas kawasan Indo-Pasifik selama lebih dari tiga dekade,

Tiongkok merupakan mitra dangan terbesar ASEAN, begitupun juga sebaliknya (Ba, 2009).

Tiongkok sebagai negara yang bertentangan dengan aliansi ini merespon dengan
mengatakan bahwa ini adalah bentuk tidak bertanggung jawab yang dapat menciptakan
eskalasi ketegangan antara Beijing dan Washington. Amerika Serikat berkonflik dengan
beberapa kawasan di Eropa, salah satunya Prancis, sebagai sekutu dari Amerika Serikat,
Prancis merasa dikhianati karena tidak tergabung dalam pakta AUKUS (Isfahan, 2024) , lalu
Australia dapat langsung merusak hubungannya dengan negara-negara penting mitra

strategisnya di ASEAN dan Eropa seperti Jerman, Indoesia dan Malaysia (Merdeka, 2021).

4



Negara-negara yang mengkritik pembentukan AUKUS seperti Tiongkok dan Rusia
memiliki pendapat yang sama bahwa pakta ini dapat meningkatkan perlombaan senjata.
Disisi lain Filipina sebagai negara yang tergabung dalam ASEAN justru menyatakan
dukungannya terhadap AUKUS dengan alasan untuk menyeimbangkan kekuatan militer
Tiongkok yang semakin meningkat di kawasan (Isfahan, 2024) Indonesia sebagai negara
yang berstatus middle power yang berada di kawasan strategis Indo-Pasifik dan juga
merupakan wilayah non-blok, dituntut untuk mampu menjadi episentrum demi menjaga
stabilitas keamanan regional tanpa merusak hubungannya dengan Amerika Serikat dan
Tiongkok. Tentunya hal ini merupakan hal yang sangat kompleks, ditambah dengan
konsrentasi diplomasi yang terpecah akibat meningkatnya tensi pada laut Natuna yang
terjadi akibat Coast Guard Tiongkok mengganggu kedaulatan pada wilayah tersebut

(Perdana, Ramasandi, & Setiawan, 2021).

Indo-Pasifik merupakan wilayah strategis yang menjadi bagian penting dari objektif
negara-negara eksternal seperti Eropa. Dengan situasi iklim geopolitik kawasan yang sedang
buruk, tentunya hal ini dapat berdampak pada dinamika politik domestik pada negara-negara
Indo-Pasifik, ditambah dengan adanya isu persaingan senjata dan telah dilanggarnya
perjanjian non-proliferasi (Rosyidin, 2021). Perjanjian non-proliferasi mengatur bahwa
hanya negara-negara yang memiliki senjata nuklir yang dapat melakukan atau diberikan izin
untuk pengayaan uranium pada nuklir. Hal ini tentunya sangat kontradiktif dengan AUKUS
yang mengklaim akan menjaga kesejahteraan dan keamanan pada wilayah Indo-Pasifik
(Nindya & Abiyya, 2022). Hal ini tentu dinilai sebagai pelanggaran terhadap perjanjian non-
proliferasi nuklir, terlepas dari bantuan yang diberikan oleh Inggris dan Amerika hal ini
menjadi salahsatu masalah AUKUS yang bisa berdampak pada stabilitas wilayah Indo-

pasifik.



Terdapat empat hal yang menjadi penyebab terbentuknya struktur dasar dari
terbentuknya kompleksitas keamanan kawasan, kedekatan geografis, anarkisme dalam suatu
kawasan, serta polaritas kekuatan dan konstruksi social seperti amity dan enmity. Timbulnya
ketergantungan antar Negara-negara dikawasan baik secara amity maupun enmity dalam
kompleks keamanan kawasan (Buzan & Waever, 2003), akan langsung menumbuhkan
kecurigaan keamanan dan persaingan antarnegara. Hal ini menyebabkan aliansi keamanan
dan masuknya kekuatan eksternal yang dalam hal ini AUKUS akan semakin intens (Buzan

& Waever, 2003).

Hal ini memperlihatkan bagaimana aspek-aspek yang membentuk kompleksitas
keamanan kawasan dan memberikan reaksi timbal balik. Salah satu aspek yang penting
dalam pembentukan kompleksitas keamanan adalah aspek anarkisme kawasan. Anarkisma
kawasan menyebabkan sempitnya ruang dialog dan proses kerjasaman antar Negara baik
bikateral maupun multirateral di kawasan, yang mana menyebabkan meningkatnya

kecurigaan satu sama lain.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan yang

akan diambil pada penelitian ini adalah :

Mengapa kawasan Indo Pasifik menjadi kompleks dalam hal stabilitas keamanannya setelah

terbentuknya AUKUS?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan yang diiharapkan dari penulisan

skripsi ini adalah :



Untuk mengetahui dan mengidentifikasi apa saja faktor-faktor kompleksitas

keamanan regional Indonesia dan AUKUS di kawasan Indo-Pasifik

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. dapat membantu memberikan manfaat bagi mahasaiswa sebagai bahan kajian
akademik dan perluasan ilmu pengetahuan, wawasan dan menjadi refrensi dalam
ilmu hubungan internasional

Dapat memperkaya literatur dan kajian bagi masyarakat umum dan akademisi
mengenai regional security complex theory (RSCTI), pada konteks dinamika

keamanan Indo-Pasifik, ditambah dengan kehadiran aktor besar yaitu AUKUS.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Diharapkan mampu meningkatkan pemahaman bagi mahasiswa, Kkhususnya
mahasiswa hubungan internasional dan para akademisi mengenai tantangan dan
kepentingan Indonesia dalam menjaga stabilitas di kawasan Indo-Pasifik,
Diharapkan dapat membantu bagi masyarakat umum dan pelajar dalam mengetahui
apa saja faktor-faktor dari terbentuknya AUKUS terhadap kebijakan luar negeri
Indonesia.

Meningkatkan pemahaman bagi publik dan para pembuat kebijakan tentang apa saja

faktor-faktor kompleksitas keamanan regional.
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